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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 
Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan di PT Bintang Mandiri 

Konsultama periode 20 Juli 2020 sampai 20 September 2020. Perusahaan 

terletak di Jl. Raya Serpong, Ruko Melati Mas Square Blok A2/26, Serpong 

Utara, Tangerang Selatan. Selama magang berlangsung, penulis ditempatkan 

sebagai tax accounting staff. Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis 

mendapat bimbingan dan arahan dari Bapak Khohaeni Wiguna, S.E. yang 

menjabat sebagai manager. Dengan arahan dari Bapak Khohaeni, staff lain 

dan kerja sama tim, pelaksanaan kerja magang dapat dilaksanakan dengan 

baik. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

 
Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang di PT Bintang 

Mandiri Konsultama menangani satu klien yaitu PT SBTS yang bergerak 

dibidang manufaktur yaitu: 

3.2.1. Menjumlahkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yaitu jumlah Harga Jual, Penggantian, 

Nilai Impor, Nilai Ekspor, atau nilai lain yang dipakai sebagai dasar untuk 

menghitung pajak yang terutang (www.pajak.go.id). Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) adalah pungutan yang dibebankan atas transaksi jual-beli 

barang dan jasa yang dilakukan oleh wajib pajak pribadi atau wajib pajak 

badan yang telah menjadi Pengusaha. 

http://www.pajak.go.id/
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Kena Pajak (PKP) (www.online-pajak.com). Data yang digunakan dalam 

pekerjaan ini adalah faktur pajak periode Januari-Desember 2017. 

 

Tujuan dilakukan pekerjaan ini adalah menjumlahkan total dari DPP 

dan PPN data yang diberikan oleh klien. Berikut langkah-langkah yang 

dilakukan untuk menjumlahkan DPP dan PPN adalah: 

1. Membuka Microsoft Excel. 

 

2. Mencari data pembelian perusahaan dan membuka sheet pembelian. 

 

3. Merapikan data per tanggal. 

 

4. Melihat transaksi mana yang terjadi pada tanggal, nama perusahaan dan 

memiliki nomor faktur pajak yang sama lalu jumlahkan DPP dan PPN-nya. 

5. Dari data yang telah dijumlahkan Dasar Pengenaan Pajak dan Pajak 

Pertambahan nilai, yaitu benar bahwa hasil dari Pajak Pertambahan Nilai 

adalah 10% dari total Dasar Pengenaan Pajak. 

 
3.2.2. Mencocokkan hasil pembelian dengan faktur pajak. 

 

Faktur Pajak ialah bukti pemungutan pajak oleh Pengusaha Kena Pajak 

(PKP) yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau 

penyerahan Jasa Kena Pajak (JKP). Faktur Pajak Masukan adalah faktur 

pajak yang didapatkan oleh PKP ketika melakukan pembelian terhadap 

barang kena pajak atau jasa kena pajak dari PKP lainnya (www.online-

pajak.com). Tujuan dilakukan pekerjaan ini adalah mencocokkan apakah 

jumlah nominal transaksi pembelian sudah sesuai dengan nominal yang 

tertera di faktur pajak tahun 2017 yang diberikan oleh klien. Dalam 

pekerjaan ini dokumen yang diperlukan yaitu data pembelian dan faktur 

http://www.online-pajak.com/
http://www.online-pajak.com/
http://www.online-pajak.com/
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pajak. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk mencocokkan hasil 

pembelian dengan faktur pajak: 

 

1. Membuka Microsoft Excel. 

 

2. Mencari dan membuka data persediaan pembelian yang telah diberikan 

oleh  klien. 

3.  Membuka faktur pajak masukan yang telah diberikan oleh klien 

dan mencocokkan sesuai dengan tanggal transaksi dan nomor faktur 

pajak. 

4. Mencocokkan hasil akhir untuk pembelian dengan faktur pajak sesuai 

dengan  tanggal dan nominal. 

 
3.2.3. Membuat Invoice penjualan pada program Accurate. 

 

Invoice merupakan sebuah dokumen yang digunakan sebagai suatu 

bukti atas penjualan yang berisi keterangan barang atau jasa dan jumlah 

pembayaran yang harus dibayar oleh pelanggan. Tujuan dilakukannya 

perkerjaan yakni sebagai pembuktian atas tagihan yang diberikan untuk 

memberi keterangan lengkap atas tagian penjualan barang ataupun jasa dan 

untuk membantu perusahaan mengetahui total dari penjualan selama periode 

tertentu. Dalam melakukan tugas ini dokumen yang diperlukan adalah data 

penjualan perusahaan klien. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk 

membuat invoice penjualan pada aplikasi Accurate: 

1. Menyiapkan data terkait informasi mengenai penjualan PT SBTS dalam 

bentuk softcopy. 

2. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan”. 

 

3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan. 
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4. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu pilih “ok”. 

5. Pilih “Aktivitas” >> pilih “penjualan” >> pilih “Faktur Penjualan”. 

 

6. Masukkan nama pelanggan. 

 

7. Masukkan tanggal pada kolom “Invoice Date” dan “Ship Date”. 

 

8. Lalu masukkan keterangan barang sesuai dengan data barang yang dijual 

seperti. 

9. Isi jumlah barang yang di jual pada kolom “Qty”. 

 

10. Isi harga barang pada kolom “Unit Price”. 

 

11. Lalu isi kolom “tax”. 

 

12. Klik “Simpan & Tutup”. 

 
 

3.2.4. Merekap fisik persediaan yang tidak sesuai dengan data persediaan 

menurut catatan perusahaan. 

Persediaan adalah aset perusahaan untuk diperjual-belikan ataupun 

dipakai pada bisnisnya. PSAK 14 tahun 2017 menjelaskan persediaan 

merupakan aset yang tersedia yang kemudian dipakai untuk dijual dalam 

aktivitas usaha normal, proses produksi, ataupun pemberian jasa. Tujuan 

dilakukan pekerjaan ini adalah untuk mengetahui persediaan mana yang 

tidak sesuai dengan stock dalam data persediaan yang diberikan oleh klien. 

Dokumen yang dipakai pada pekerjaan ini yaitu data stock persediaan yang 

telah diberikan oleh klien. Berikut langkah- langkah merekap persediaan 

yang kurang stock: 

1. Membuka Microsoft Excel dan membuka data penjualan perusahaan. 

 

2. Meng-input penjualan dalam sistem Accurate. 
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3. Jika persediaan kurang, mencocokkan saldo persediaan yang ada dalam 

sistem accurate dan mencocokkan quantity persediaan per periode yang 

ada dalam data penjualan perusahaan. 

4. Membuka sheet baru dan membuat dokumen baru di Microsotf Excel 

dengan mencatat periode kapan, barang apa dan berapa selisih persediaan 

yang kurang stock. 

 
3.2.5. Membuat database baru di program Accurate. 

 

Database adalah kumpulan data yang berhubungan antara satu sama 

lain pada objek tertentu dengan tujuannya masing-masing Database juga 

disebut dengan susunan record data operasional yang lengkap di setiap 

instansi ataupun badan usaha yang sudah terorganisasi dan disimpan dengan 

teknik yang dibuat sesuai dengan kebutuhan para penggunanya. Tujuan 

dilakukan pekerjaan membuat database mengenai pemasok dan pelanggan 

agar memudahkan perusahaan untuk meng-input pesanan pembelian 

maupun penjualan. Dokumen yang digunakan untuk melakukan pekerjaan 

ini adalah data pemasok dan pelanggan yang diberikan oleh klien. Berikut 

langkah-langkah membuat database baru di aplikasi Accurate: 

1. Menyiapkan data terkait pelanggan PT SBTS dalam bentuk softcopy, 

 

2. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan”, 

 

3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, 

 

4. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu pilih “ok”, 

5. Pilih “Daftar” >> pilih “pelanggan” >> pilih “Baru”, 
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6. Isi “Nama Pelanggan” pada menu Alamat sesuai dengan data yang telah 

dipersiapkan, 

7. Klik simpan dan tutup. 

 

8. Menyiapkan data terkait informasi mengenai data pemasok PT SBTS 

dalam  bentuk softcopy. 

9. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan” 

 

10. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan 

 

11. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu pilih “ok”, 

12. Pilih “Daftar” >> pilih “pemasok” >> pilih “Baru”, 

 

13. Isi “Nama Pemasok” pada menu alamat sesuai dengan data yang telah 

dipersiapkan. 

 
 

3.2.6. Input saldo awal persediaan pada program Accurate. 

 
Menurut PSAK 14 (2018), persediaan ialah aset yang ada untuk dijual 

dalam kegiatan usaha bisnis; dalam proses produksi untuk penjualan 

tersebut; ataudalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses atau pemberi jasa. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk 

membantu perusahaan mengetahui total persediaan barang selama periode 

tertentu. Dalam melakukan tugas ini dokumen yang diperlukan adalah data 

persediaan perusahaan klien. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk 

input saldo persediaan pada program Accurate: 
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1. Menyiapkan data terkait informasi mengenai data persediaan PT SBTS 

dalam bentuk softcopy. 

2. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan”, 

 

3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, 

 

4. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu  pilih “ok”, 

5. Pilih “Daftar” >> pilih “Barang dan Jasa” >> pilih “Baru”, 

 

6. Selanjutnya terdapat kolom “No.Barang” yang muncul secara otomatis. 

 

7. Lalu pada kolom “Keterangan” diisi sesuai dengan data persediaan yang 

diberikan. 

8. Isi “Unit” barang sesuai dengan data persediaan. 

 

9. Selanjutnya klik “Simpan & Tutup” 

 

3.2.7. Membuat Invoice pembelian pada aplikasi Accurate 

 

Invoice merupakan sebuah dokumen yang digunakan sebagai suatu 

bukti atas pembelian yang berisi keterangan barang atau jasa dan jumlah 

permbayaran yang harus dibayar oleh pembeli. Tujuan dilakukannya 

pekerjaan ini yakni sebagai bukti tagihan yang memberikan keterangan 

lengkap mengenai suatu tagihan atas pembelian barang atau jasa dan untuk 

membantu perusahaan mengetahui total dari pembelian selama periode 

tertentu. Dalam melakukan tugas ini dokumen yang diperlukan adalah data 

pembelian perusahaan klien yang diberikan oleh pembimbing lapangan 

dalam bentuk softcopy. Berikut langkah- langkah yang dilakukan untuk 

membuat invoice pembelian pada program Accurate: 
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1. Menyiapkan data terkait informasi mengenai saldo persediaan PT SBTS 

dalam bentuk softcopy. 

2. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang 

digunakan ada di mesin lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” 

dan nama berkas yang ada di server, lalu pilih “ok”, Membuka data 

perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang digunakan ada di mesin 

lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” dan nama berkas yang ada 

di server, lalu pilih “ok”, 

3. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu pilih “ok”, 

4. Pilih “Aktivitas” >> pilih “Pembelian” >> pilih “Faktur Pembelian”, 

 

5. Masukkan nama pelanggan, 

 

6. Isi kolom invoice number yaitu “020-17.73969733”, 

 

7. Masukkan tanggal pada kolom “Invoice Date” (3) dan “Ship Date”, 

 

8. Lalu masukkan keterangan barang sesuai dengan data barang yang dijual 

seperti, jenis barang yang dijual pada kolom “Description”, 

9. Masukkan jumlah barang yang di jual pada kolom “Qty”, 

 

10. Isi harga barang pada kolom “Unit Price”, 

 

11. Klik “Simpan & Tutup” 

 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 
a. Menjumlahkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 
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Menjumlahkan Dasar Pengenaan Pajak dan Pajak Pertambahan Nilai 

dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari data yang diberikan klien 

sesuai dengan faktur pajak yang telah dilaporkan. Jumlah transaksi yang 

dijumlahkan Dasar Pengenaan Pajak dan Pajak Pertambahan Nilai adalah 

1.458 transaksi. Langkah-langkah yang dilakukan (Lampiran 8): 

1. Membuka Microsoft Excel. 

 

2. Mencari data pembelian perusahaan dan membuka sheet pembelian. 

 
Gambar 3.1 Data Pembelian 

 

 

3. Pada gambar 3.1 pada transaksi tanggal 1 November 2017 dengan nomor 

faktur 010.019-17.49649737, perusahaan membeli plat SPHC 3,0 x 1200 x 

C sebanyak 9.260 kg dengan harga satuan Rp9.550, 10.000 kg dengan harga 

Rp.9.550 dan SPHC 4,0 X 1200 X C sebanyak 7.500 kg, 7.420 kg dan 

7.400 kg dengan harga satuan masing-masing Rp.9.500. Setelah 

merapikan transaksi per tanggal dan  memiliki nomor faktur pajak yang 
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sama lalu jumlahkan DPP dan PPNnya. 
 

 
Gambar 3.2 Hasil Penjumlahan DPP dan PPN 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dari data yang telah dijumlahkan Dasar Pengenaan Pajak dan Pajak 

Pertambahan Nilai, yaitu benar bahwa hasil dari Pajak Pertambahan Nilai 

adalah 10% dari total Dasar Pengenaan Pajak. 

b. Mencocokkan hasil pembelian dengan faktur pajak. 

 

Validasi data dilakukan untuk PT SBTS periode Desember 2017 ke 

dalam program Accurate). Jumlah transaksi pembelian yang dicocokan 

dengan faktur pajak adalah 1.776 transaksi. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk validasi data pada program Accurate adalah (Lampiran 

6&8): 

1. Membuka Microsoft Excel. 

 
2. Mencari dan membuka data persediaan pembelian yang telah diberikan 

oleh klien. Contoh, pada 7 Desember 2017 terdapat transaksi pembelian 

plat kapal 5,8mm x 1500 x 6000m sebanyak 37 lembar senilai 

Rp145.632.007. 
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Gambar 3.3 Data Pembelian 
 

 
3. Membuka faktur pajak masukan yang telah diberikan oleh klien dan 

mencocokkan sesuai dengan tanggal transaksi dan nomor faktur pajak. 

(Gambar 3.4). 

4. Mencocokkan hasil akhir pembelian tanggal transaksi 7 Desember 2017 

dengan  faktur pajak sesuai tanggal transaksi dan nominal. 

5. Hasil akhir mencocokkan nominal pembelian dari data yang diberikan 

oleh klien  dengan faktur pajak masukan adalah sama nominalnya. 
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Gambar 3.4 Faktur Pajak Masukan 
 

 

c. Membuat Invoice penjualan pada program Accurate . 

 

Membuat invoice penjualan dilakukan untuk PT SBTS periode 2017 

ke dalam program Accurate. Jumlah invoice yang di-input dalam program 

accurate sebanyak 784 invoice. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

membuat invoice penjualan adalah (Lampiran 10): 

1. Menyiapkan data terkait informasi mengenai penjualan PT SBTS dalam 

bentuk softcopy, contoh seperti dilihat pada Gambar 3.5 diketahui PT TJL 

membeli barang Plat hitam 0,65mmx4’x8’ dengan satuan Lembar 

sebanyak 15, memiliki harga satuan Rp117.928,48 diketahui DPP 

Rp1.768.927,2, PPn Rp.160.811, Total Rp.1.768.927,2, No.Faktur 

17.50766017, tanggal transaksi 01 Oktober 2017.
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Gambar 3.5 Kartu Persediaan PT SBTS tahun 2017 
 

 

2. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan”, seperti 

dilihat pada gambar 3.6. 

Gambar 3.6 Tampilan Membuka Data Perusahaan 

 

 
3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang 

digunakan ada dimesin lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” 

dan nama berkas yang ada di server, lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada 

Gambar 3.7. 

PT 
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Gambar 3.7 Tampilan Memasukkan Data Perusahaan 

 

 

4. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya lalu  pilih “ok”, seperti dilihat pada Gambar 3.8. 

Gambar 3.8 Tampilan Login Accurate 

 
5. Pilih “Aktivitas” >> pilih “penjualan” >> pilih “Faktur Penjualan”, 

seperti dilihat pada Gambar 3.8. 

6. Masukkan nama pelanggan (1) yaitu PT TJL >> isi kolom invoice 

number yaitu 17.50766017 (2), seperti dilihat pada Gambar 3.9. 

7. Masukkan tanggal pada kolom “Invoice Date” (3) dan “Ship Date” (4) 

yaitu 01 Oktober 2017, seperti dilihat pada Gambar 3.9. 

8. Lalu masukkan keterangan barang sesuai dengan data barang yang 

dijual seperti, jenis barang yang dijual pada kolom “Item Description” 
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(5) yaitu, Plat hitam 0,65mmx4’x8’, seperti dilihat pada Gambar 3.9. 

9. Isi jumlah barang yang di jual pada kolom “Qty” (6) yaitu “15”, seperti 

dilihat pada Gambar 3.9. 

10. Isi harga barang sebesar “Rp 117.928,48” pada kolom “Unit Price” (7), 

seperti dilihat pada Gambar 3.9. 

11. Lalu isi kolom “tax” (8) dengan T sesuai dengan arahan pembimbing 

lapangan, seperti dilihat pada Gambar 3.9. 

12. Sedangkan untuk kolom “Amount” (9) akan muncul secara otomatis 

akibat dari Quantity dikalikan dengan harga satuan barangnya, seperti 

dilihat pada Gambar 3.9. 

13. Kolom “Total invoice” (10) akan muncul secara otomatis sesuai dengan 

“Amount” (9), >> klik “Simpan & Tutup” (11), seperti dilihat pada 

Gambar 3.9. 

Gambar 3.9 Tampilan Sales Invoice 
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d. Merekap fisik persediaan yang tidak sesuai dengan data persediaan 

menurut catatan perusahaan. 

Merekap fisik persediaan yang tidak sesuai menurut catatan perusahaan 

diharapkan mampu mengumpulkan list persediaan mana saja yang quantity-

nya kurang atau barangnya tidak sesuai dengan data yang akan di-input. 

Jumlah persediaan yang direkap adalah 392 barang. Langkah- langkah 

merekap fisik persediaan yang tidak sesuai (Lampiran 7&9): 

1. Membuka Microsoft Excel dan membuka data penjualan perusahaan 

 
Gambar 3.10 Data Penjualan PT SBTS 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Setelah membuka data penjualan, kita masukkan semua transaksi yang 

ada ke dalam program accurate, contoh pada tanggal 5 Juni 2017 

dengan nomor faktur 18.4189772 perusahaan menjual Plat Hitam 

1,5mm x 4” x 8” sebanyak 50 lembar dengan total harga Rp16.750.000. 

3. Ketika barang tersebut tidak dapat di-input, kita melihat quantity 

persediaan yang tersedia dalam sistem accurate seperti dilihat pada 

gambar 3.11 quantity plat hitam yang tersedia adalah 0 yang berarti 

persediaan kurang sehingga kita merekap di sheet excel untuk 

persediaan kurang stock. 
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Gambar 3.11 Data Persediaan dalam Accurate PT SBTS 

 
4. Membuka sheet baru dan membuat dokumen baru di Microsoft Excel 

dengan mencatat periode kapan, barang apa, dan berapa selisih 

persediaan yang kurang stock setelah meng-input penjualan namun 

persediaan kurang. 

Gambar 3.12 Hasil Rekapan 
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e. Membuat database baru di program Accurate 

 

Database baru yang di-input dalam Accurate adalah data pemasok dan 

pelanggan. Jumlah data pemasok dan pelanggan yang di-input 64 data. Input 

data pemasok dan pelanggan dilakukan untuk PT SBTS adalah (Lampiran 

11&12): 

1. Menyiapkan data terkait pelanggan PT SBTS dalam bentuk softcopy. 

 
Gambar 3.13 Data Pelanggan 

 

 
2. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan” 

 
Gambar 3.14 Tampilan Membuka Data Perusahaan 

 
3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang 

PT. AEP 

PT 
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digunakan ada di mesin lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” 

dan nama berkas yang ada di server, lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada 

Gambar 3.16. 

 
Gambar 3.15 Tampilan Memasukkan Data Perusahaan 

 

 

4. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada Gambar 3.17. 

Gambar 3.16 Tampilan Login Accurate 

5. Pilih “Daftar” >> pilih “pelanggan” >> pilih “Baru”, seperti dilihat 

pada  Gambar 3.17. 

  123.456.7.8  

  D:\PTSBTS\SBTS.gdb  
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Gambar 3.17 Tampilan Daftar Pelanggan 

 

6. Isi “Nama Pelanggan” pada menu Alamat sesuai dengan data yang telah 

dipersiapkan. Contoh, isi kolom “Nama Pelanggan” yaitu, “PT. AEP”, 

seperti dilihat pada Gambar 3.18, pada “No. Pelanggan” akan terisi 

secara otomatis. 

Gambar 3.18 Tampilan Data Baru Pelanggan 

Klik simpan dan tutup. 
 

7. Menyiapkan data terkait informasi mengenai datapemasok PT SBTS 
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dalam bentuk softcopy. 
 

Gambar 3.19 Daftar Pemasok 
 

 

8. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan” 

 

Gambar 3.20 Tampilan Membuka Data Perusahaan 

9. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang 

digunakan ada  di mesin lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” 

PT. 

PT 
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dan nama berkas yang ada di server,lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada 

Gambar 3.22. 

 

Gambar 3.21 Tampilan Memasukan Data Perusahaan 

 
10. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya,  lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada Gambar 3.22. 

Gambar 3.22 Tampilan Login Accurate 

 

 
Pilih “Daftar” >> pilih “pemasok” >> pilih “Baru”, seperti dilihat Gambar 3.23. 

  123.456.7.8  

  D:\PTSBTS\SBTS.gdb  
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Gambar 3.23 Tampilan Daftar Pemasok 
 

 

11. Isi “Nama Pemasok” pada menu Alamat sesuai dengan data yang telah 

dipersiapkan. Contoh, isi kolom “Nama Pemasok” yaitu, “PT APIS”, 

seperti dilihat pada Gambar 3.24, pada “No. Pemasok” akan terisi 

secara otomatis. 

Gambar 3.24 Tampilan Data Baru Pemasok 
 

12. Klik simpan dan tutup. 

 

 

 

 

   PT. APIS  
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f. Input saldo awal persediaan pada program Accurate. 

 

Input saldo persediaan dilakukan untuk PT SBTS periode Desember 2016 

ke dalam program Accurate. Jumlah saldo awal persediaan yang di-input 

adalah 980 jenis persediaan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk input 

data persediaan adalah (Lampiran 10): 

1. Menyiapkan data terkait informasi mengenai data persediaan PT SBTS 

dalam bentuk sofcopy. 

Gambar 3.25 Data Persediaan 

2. Membuka program accurate >> pilih “buka data perusahaan”, seperti 

dilihat pada Gambar 3.26. 

Gambar 3.26 Tampilan Membuka Data Perusahaan 

PT 
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3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang 

digunakan ada di mesin lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” 

dan nama berkas yang ada di server, lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada 

Gambar 3.27. 

Gambar 3.27 Tampilan Masukkan Data Perusahaan 

Gambar 3.28 Tampilan Login Accurate 

 

 

 

 

 

 

 
 

  D:\PT SBTS\SBTS.gdb  

123.456.7.8 
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Gambar 3.29 Tampilan Menu Daftar 

 

1. Selanjutnya terdapat kolom “No.Barang” yang muncul secara otomatis, 

seperti dilihat pada Gambar 3.30. 

2. Lalu pada kolom “Keterangan”  diisi sesuai dengan data  persediaan 

yang diberikan. Contoh “Plat Hitam 0,75x 4’x8’, seperti dilihat pada 

Gambar 3.30 

3. Isi “Unit” barang sesuai dengan data persediaan, yaitu “5”, seperti 

dilihat pada Gambar 3.30. 

4. Selanjutnya klik “Simpan & Tutup” yang terletak pada kiri bawah 

tampilan untuk menyimpan data yang sudah di-input. 
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Gambar 3.30 Tampilan Menu Saldo Awal 
 

g. Meng-input Invoice Pembelian pada program Accurate 

 

Membuat invoice pembelian dilakukan untuk PT SBTS periode 2017 ke 

dalam program Accurate. Jumlah invoice pembelian yang di-input dalam 

program accurate adalah 1.428 invoice. Langkah-langkah yang dilakukan 

untuk membuat invoice pembelian adalah (lampiran 8): 

1. Menyiapkan data terkait informasi mengenai saldo persediaan PT 

SBTS dalam bentuk softcopy. 
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Gambar 3.31 Data Pembelian PT. SBTS 

 

2. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, seperti dilihat pada 

Gambar 3.33 perusahaan membeli SPHC 2,70mm x 1200 x c sebanyak 

10.080 kg, 7.480 kg, 7.060 kg, 9.200 kg dengan harga satuan masing-

masing Rp9.550. 

Gambar 3.32 Tampilan Membuka Data Perusahaan 

 
3. Membuka data perusahaan yang akan dikerjakan, jika data yang 

digunakan ada di mesin lain maka isi nama server yaitu “123.456.7.8” 

dan nama berkas yang ada di server, lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada 

Gambar 3.34. 

PT 
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Gambar 3.33 Tampilan Memasukkan Data Perusahaan 

4. Masukkan user ID yaitu SUPERVISOR pada pengguna dan kata 

kuncinya, lalu pilih “ok”, seperti dilihat pada Gambar 3.35. 

Gambar 3.34 Tampilan Login Accurate 

5. Pilih “Aktivitas” >> pilih “Pembelian” >> pilih “Faktur Pembelian”, 

seperti dilihat pada Gambar 3.36. 

D:\PT SBTS\SBTS.gdb 

123.456.7.8 
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Gambar 3.35 Tampilan Menu Faktur Pembelian 

 

Gambar 3.36 Invoice Pembelian 
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5. Masukkan nama pelanggan (1), yaitu “PT PJH”, seperti dilihat pada 

Gambar 3.37. 

6. Isi kolom invoice number yaitu “020-17.73969733” (2), seperti dilihat 

pada Gambar 3.37. 

7. Masukkan tanggal pada kolom “Invoice Date” (3) dan “Ship Date” (4) 

yaitu 23 November 2017, seperti dilihat pada Gambar 3.37. 

8. Lalu masukkan keterangan barang sesuai dengan data barang yang dijual 

seperti, jenis barang yang dijual pada kolom “Description” (5) yaitu 

SPHC 2, 70 MMx 1200 x C seperti dilihat pada Gambar 3.37. 

9. Masukkan jumlah barang yang di jual pada kolom “Qty” (6) 

yaitu10.080, 7.480, 7.060, 9.200 seperti dilihat pada Gambar 3.37. 

10. Isi harga barang pada kolom “Unit Price” (7) yaitu Rp9.550,002, 

seperti dilihat pada Gambar 3.37. 

11. Pada kolom “tax” (8) isi dengan T sesuai dengan arahan pembimbing 

lapangan, seperti dilihat pada Gambar 3.37. 

12. Pada kolom “Amount” (9) akan muncul secara otomatis akibat dari 

Quantity dikalikan dengan harga satuan barangnya. Seperti dilihat pada 

Gambar 3.37. 

13. Kolom “Total invoice” (10) akan muncul secara otomatis sesuai dengan 

“Amount” (9), >> klik “Simpan & Tutup” (11), seperti dilihat pada 

Gambar 3.37. 
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3.3.1. Kendala yang Ditemukan 

 

Selama proses kerja magang terdapat kendala yang ditemukan yaitu : 

 

1. Terdapat nomor faktur yang kurang lengkap. 

 

2. Data yang diberikan oleh klien kurang lengkap. 

 

3. Program Accurate error/keluar dengan sendirinya. 

 
 

3.3.2. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 

Solusi yang dapat dilakukan atas kendala yang ditemukan : 

 

1. Mencocokkan kembali nomor faktur dan tanggal transaksi dengan 

data yang diberikan oleh klien. 

2. Menanyakan kelengkapan data kepada klien. 
 

3. Menginformasikan kepada supervisor bahwa program Accurate error. 
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